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Abstract 
The researcher selected code and mixed switching as the research focus because of a 
frequet phenomenon in daily lives. Movie was selected because of portrayal of lives 
which was depicted into scenes in certain topic. The problems discussed in this 
research were code switching, mixed switching, factors that cause the used of code 
and mixed switching in movie Rudy Habibie and forms of texts as supplementary 
materials in teaching indonesian language, with a purpose to describe the problems. 
This research used some methods, namely data collection method, data validity 
assessment and data analysis. These methods aimed to give depiction of the result of 
research systematically, factually and acurately regarding facts, characters and the 
relations of problems investigated. This research was qualitative by using scientific 
background. The corpus was trascripted dilagoues of movie Rudy Habibie and the 
data used was utterances which contain code and mixed switching. The data 
collection technique consisted of data transcript techniue and note technique. Data 
validity assessment technique was observation and adequate reference. The results 
of code and mixed switching of movie Rudy Habibie were: code switching was 
internal and external code switching, while mixed switching wasin a form of words 
and phrases. 
 




        Bahasa adalah sarana yang digunakan 
untuk berkomunikasi. Bahasa berfungsi 
sebagai penghubung manusia yang satu 
dengan manusia yang lain dalam peristiwa 
sosial tertentu. Saat ini, sebagian besar 
manusia adalah dwibahasawan. Individu 
dikatakan dwibahasawan karena mampu 
menguasai dua bahasa atau lebih dalam 
komunikasinya. Individu sebagai 
dwibahasawan yang dimaksud selain 
menguasai bahasa ibu, juga menguasai 
bahasa Indonesia sebagai bahasa 
komunikasi. Bahkan tidak sedikit dari 
mereka yang menerapkan bahasa asing, 
misalnya bahasa Inggris, bahasa Jerman, 
ataupun bahasa asing lainnya. 
Pemilihan bahasa merupakan gejala 
dalam aspek kedwibahasaan karena di dalam 
penggunaannya terdapat lebih dari satu 
bahasa. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa 
pilihan bahasa pasti bergantung pada 
beberapa faktor, seperti faktor partisipan, 
topik, suasana, ranah, dan lain sebagainya. 
Alih kode dancampur kode tidak hanya 
terdapat dalam kehidupan sehari-hari, tetapi 
juga terdapat di dalam percakapan film, dan 
pada penelitian ini peneliti akan 
menggunakan film Rudy Habibie sebagai 
objek analisis alih dan campur kode. 
Percakapan antartokoh yang ada dalam 
film Rudy Habibie serta latar belakang dari 
percakapan yang akan memunculkan alih 
dan campur kode. Percakapan antartokoh 
dalam film yang akan dijadikan objek 
penelitian. Adapun alasan peneliti 
melakukan penelitian ini akan diuraikan 
sebagai berikut.  
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Pertama, alih kode dan campur kode 
merupakan bagian penting dari bahasa 
khususnya dari sisi sosiolinguistik dan selalu 
digunakan oleh manusia untuk 
berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. 
Bahkan adanya alih dan campur kode dalam 
bahasa, bermanfaat bagi manusia sebagai 
sarana untuk menyampaikan pesan dalam 
berkomunikasi. Oleh karena itu, setiap orang 
dalam kelompok sosial yang berbeda perlu 
menyesuaikan diri dalam masyarakat yang 
lain dengan bahasa sebagai media utamanya. 
Kedua, karakter seseorang dapat dilihat dan 
dipelajari alih kode dan campur kode yang 
digunakan dalam berkomunikasi. Ketiga, 
alih kode dan campur kode mempunyai 
fungsi sebagai penanda identitas.Keempat, 
peneliti memilih film Rudy Habibiekarena di 
dalam film tersebut terdapat dialog tokoh 
yang banyak menggunakan bahasa asing, 
kemudian kembali lagi menggunakan bahasa 
Indonesia, sesuai dengan situasi, dan 
penuturnya. Peneliti akan mendeskripsikan 
penggunaan dua bahasa dan pertukaran 
bahasa atau yang lebih dikenal dengan alih 
kode dan campur kode dalam film Rudy 
Habibie. 
Kelima, film Rudy Habibie adalah film 
yang bercerita tentang biografi seorang 
Bacharuddin Jusuf Habibie yang dikemas 
dengan penceritaan yang modern, sehingga 
penonton dapat mengetahui tokoh seorang 
Rudy Habibie, tanpa harus dekat dan 
menghampiri secara langsung. Film Rudy 
Habibie adalah film terbaik Indonesia yang 
dirilis tahun 2016 dan merupakan film yang 
diangkat dari biografi yang ditulis oleh Gina 
S. Noer. Film ini juga berhasil menembus 
angka 2 juta penonton hanya dalam waktu 
empat pekan, sehingga menempatkannya 
sebagai daftar film terlaris pada tahun 2016. 
Keenam, terdapat kompetensi dasar 
dalam Kurikulum 2013 tingkat SMA kelas 
XI semester genap yang berkaitan dengan 
penerapan pembelajaran yang menggunakan 
teks film sebagai bahan ajar, yaitu 
Kompetensi Dasar3.18 mengidentifikasi alur 
cerita, babak, dan konflik dalam drama yang 
dibaca atau ditonton  dan 3.19 menganalisis 
isi dan kebahasaan drama yang dibaca atau 
ditonton. 
Penelitian terhadap film Rudy Habibie 
pernah diteliti oleh Sugiarto Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo 
Semarang pada tahun 2017 dengan judul 
“Nilai Kepemimpinan Islami dalam Film 
Rudy Habibie” namun, berdasarkan hasil 
penelusuran yang dilakukan oleh peneliti, 
penelitian alih kode dan campur kode dalam 
film Rudy Habibiebelum pernah dilakukan 
baik di lingkungan FKIP Untan, maupun di 
program studi universitas lainnya. 
Penelitian sejenis pernah dilakukan 
oleh mahasiswa FKIP Universitas 
Tanjungpura yakni Asriyani (Universitas 
Tanjungpura, 2011) dengan judul “Campur 
Kode di Kalangan Mahasiswa yang 
Berbahasa Ibu Melayu Dialek Kapuas 
Hulu”. Penelitian yang dilakukan Asriyani 
menggunakan tuturan langsung yang 
dilakukan oleh mahasiswa, sedangkan 
penelitian ini adalah tuturan yang dilakukan 
oleh tokoh dalam film. Bahasa yang 
digunakan dalam percakapan mahasiswa 
pada penelitian Asriyani adalah bahasa 
Melayu Dayak Kantuk, bahasa Indonesia, 
dan bahasa Inggris, sedangkan penelitian ini 
percakapan tokoh dalam film menggunakan 
bahasa Indonesia, Sunda, Jerman dan 
Belanda. Perbedaan selanjutnya terletak  
pada penelitian yang dilakukan, penelitian 
terdahulu meneliti campur kode, sedangkan 




        Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif menggambarkan, 
mendeskripsikan, dan memaparkan data 
yang berupa kata-kata atau kalimat. 
Bentuk atau jenis penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Karena permasalahan 
yang dibahas berkenaan  dengan  kata-kata 
dan kalimat dalam penafsiran hasilnya. 
Pendekatan  ini  digunakan karena  deskripsi  
penggunaan  bahasa  dalam    dialog tokoh  
di  film Rudy Habibie  tidak  menggunakan  
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prosedur  statistik.  Pendekatan kualitatif ini 
digunakan untuk mendeskripsikan alih kode 
dan campur kode yang terdapat pada dialog 
film Rudy Habibie. 
        Sumber data dalam penelitian ini 
berupa dokumenter, yaitu percakapan atau 
dialog film Rudy Habibie yang telah 
ditranskripsikan dalam bentuk tulisan, 
adapun video dokumenter dari film tersebut 
diperoleh dari situs Youtube. Data dalam 
penelitian ini adalah kata-kata yang 
mengandung alih kode dan campur kode, 
antara Rudy dan tokoh lainnya. Film ini 
dipilih karena dalam percakapannya banyak 
data yang mengandung alih kode dan 
campur kode.  
Teknik pengumpulan data yang peneliti 
lakukan adalah pengumpulan data secara 
dokumenter. Menurut Sugiyono, (2017:124) 
dokumen merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumen yang digunakan 
adalah yang berbentuk karya, yaitu film. 
Pengumpulan data biasanya menghasilkan 
catatan tertulis yang sangat banyak, transkip 
wawancara yang diketik, atau pita 
video/audio tentang percakapan yang berisi 
penggalan data yang jamak nantinya dipilah-
pilah dan dianalisis. Proses ini dilaksanakan 
dengan jalan membuat kode dan 
mengkategorisasikan data (Moleong, 
2017:235).Alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data pada penelitian ini ada 
dua yaitu adalah alat utama dan alat bantu. 
Alat utama dalam penelitian ini adalah 
peneliti sendiri sebagai instrumen kunci, 
artinya peneliti adalah alat utama sebagai 
perencana, pelaksana, penganalisis, dan 
pelapor hasil penelitian. Selain itu, dalam 
penelitian ini juga menggunakan alat bantu 
seperti laptop dan alat tulis. 
         Pengumpulan data dilakukan untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan 
dalam rangka mencapai tujuan penelitian. 
Adapun langkah-langkah pengumpulan data 
dalam penelitian ini ialah 
mengidentifikasikan dan melakukan 
pencatatan (coding) terhadap jenis-jenis alih 
dan campur kode yang sebelumnya telah 
ditranskripsi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
       Data alih kode dan campur kode dalam 
film Rudy Habibie berjumlah 56 data.Data 
alih kode berjumlah 20, Terbagi menjadi 
bentuk alih kode internal berjumlah 6 data, 
dan bentuk alih kode eksternal yang 
berjumlah 14 data. Data yang menggunakan 
campur kode yang terdapat dalam film 
“Rudy Habibie” adalah berjumlah 36 data, 
yang meliputi bentuk kata dan frasa. Bentuk 
campur kode dengan kategori kata yang 
terdapat dalam film “Rudy Habibie” 
berjumlah 25 data yang terbagi menjadi, 
nomina 7 data, pronomina 3 data, adjektiva 
5 data, verba 4 data, adverbia 4 data, partikel 
1data, baster 1 data. Sedangkan campur 
kode berbentuk frasa yang terdapat dalam 
film Rudy Habibie berjumlah 11  data yang 
meliputi, frasa nomina 5 data, frasa verba 2 
data, frasa adjektiva 2 data, frasa adverbia 1 
data 1, frasa pronominal 1 data. 
Pembahasan 
Alih Kode dalam Film Rudy Habibie 
Menurut Soewito (dalam Suandi, 
2014:58) alih kode terbagi menjadi dua, 
yakni alih kode internal dan alih kode 
eksternal.  
1. Alih Kode Internal 
Alih kode internal merupakan peralihan 
bahasa yang terjadi antar bahasa sendiri. Hal 
tersebut dapat dilihat dalam kutipan berikut 
ini. 
“Rudy: Haloo !” 
“Ayu : Rudy !” 
“Piter : Sudah sehat ?” 
“Ayu  : Sudah sembuh” 
“Rudy : Beginilah” 
“Ayu : Maaf ndak sempat menjenguk.” 
“Rudy : Ya. tidak apa – apa. HeiKeng kie, 
bagaimana kabarnya baik ya? Saya 
perkenalkan, ini mami saya, ini kakak ipar 
saya” 
“Ayu    : Sugeng Rawuh tante.” 
“Mami : Walah senangnya dengar bahasa 
jawa disini. Seperti dirumah sendiri toh.” 
“Ayu : emang dirumah sendiri, eh 
silahkan duduk.” 
“Rudy: Ini ada oleh – oleh dari mami.” 
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“Poltak: iki batik’e apik tenan bu ! 
warna’neabu – abu bakso.” 
“Ayu     : hus ini ni warnanya cokelat, buka 
abu – abu. Bahasamu itu kasar ndak pantas 
sama orang tua.” 
Alih kode pada data diatas bersifat 
sementara karena dalam percakapan, bahasa 
Jawa hanya digunakan oleh Ayu dan Poltak. 
Penggunaan bahasa Jawa oleh Ayu karena 
Ayu adalah keturunan Jawa sedangkan 
Poltak menggunakan bahasa Jawa hanya 
ikut-ikutan demi mengambil hati Ibunya 
Rudy Habibie. Jenis alih kode pada 
percakapan adalah alih kode Intern, karena 
bahasa yang digunakan adalah bahasa Jawa 
dan bahasa Indonesia. Penggunaan bahasa 
Indonesia lebih dominan dalam percakapan.  
2.Alih Kode Eksternal 
Alih kode eksternal merupakan 
peralihan bahasa yang terjadi antara bahasa 
asli dengan bahasa asing. Hal tersebut dapat 
dilihat dari kutipan berikut ini. 
“Pastor:  Guten tag“ 
“Rudy: Sind Sie Pastor Gilbert? Ich bin 
Rudy Habibie. Ich bin ein indonesischer 
Student.” 
“Pastor: Bahasa Jerman kamu sudah bagus 
sekali.” 
“Rudy: Bisa bahasa Indonesia?” 
“Pastor:Saya kawan dari Romo 
SugiyoPronoto. Saat Masih diseminari di 
Semarang dulu. Kamu tau dia siapa? 
“Rudy: Ya saya tau, beliau mendamaikan 
perang di Semarang, perang lima hari itu.” 
“Pastor: aaa! Benar sekali! Jadi begini 
Rudy,saya ditugaskan untuk mendampingi 
kamu dan saya senang sekali ditugaskan. 
Karena saya sudah kangen berbahasa 
Indonesia lagi.” 
“Rudy: Itu bisa dengan saya! Hahaha” 
“Pastor: Betul! Dan saya kangen gudeg.” 
“Rudy: Ayu saja yang bisa.” 
“Pastor Gilbert: Hahahaha.” 
Alih kode dalam percakapan diatas adalah 
alih kode yang bersifat sementara, karena 
pada awal percakapan rudy menggunaan 
bahasa Jerman, kemudian Pastor Gilbert 
melanjutkan percakapan dengan bahasa 
Indonesia. Pastor Gilbert menggunakan 
bahasa Indonesia karena Pastor Gilbert 
sudah mengetahui bahwa Rudy merupakan 
mahasiswa Indonesia, dan pastor Gilbert 
juga mempunyai teman orang Indonesia. 
Jenis alih kode pada percakapan 1 adalah 
jenis alih kode ekstern, karena terjadi 
pengalihan kode dari Bahasa Jerman ke 
Bahasa Indonesia. 
Campur Kode dalam Film Rudy Habibie 
Campur kode dalam film Rudy Habibie 
terbagi menjadi kata dan frasa.  
1. Campur Kode dalam Bentuk Kata 
Campur kode nominadipaparkan sebagai 
berikut. 
“Pastor Gilbert: Saya kawan dari Romo 
Sugiyo Pronoto. Saat masih diseminari di 
Semarang dulu. Kamu tau Dia siapa?” 
Campur kode bentuk kata tampak ketika 
Pastor menyisipkan kata bahasa Jawa yaitu 
‘romo’ pada komunikasi bahasa 
Indonesianya. Kata ‘romo’ sebenarnya 
adalah kata tidak baku dari kata ‘rama’, kata 
‘rama’ bearti pastor. Campur kode pada 
dialog 1 termasuk campur kode ke dalam. 
Campur kode ke dalam terjadi karena 
adanya penyisipan unsur-unsur bahasa yang 
serumpun. Penyisipan bahasa Jawa ke dalam 
bahasa Indonesia yang dilakukan oleh Pastor 
Gilbert ini terjadi saat Pastor Gilbert 
menceritakan bahwa Ia mempunyai teman di 
Indonesia dan bertempat tinggal di 
Semarang. Wujud campur kode dalam 
percakapan adalah dalam bentuk kategori 
kata. Kategori kata dalam dialog diatas 
adalah nomina.  
Campur kode pronominadapat dipaparkan 
sebagai berikut. 
“Ibu Rudy: Kamu itu dari mana? Kalau papi 
kamu telepon, mami harus ngomong opo? 
Kutipan percakapan di atas merupakan 
campur kode bentuk kata yang tampak 
ketika Ibu Rudy menyisipkan kata ‘opo’ 
yang merupakan bahasa Jawa yang artinya 
adalah ‘apa’. Campur kode ini termasuk 
campur kode ke dalam karena menggunakan 
bahasa Jawa dalam percakapan bahasa 
Indonesianya. Kata ‘opo’ masih serum pun 
dengan bahasa Indonesia. Kata ‘opo’ 
merupakan kata yang tidak baku dalam 
bahasa Jawa. Kata ‘opo’ termasuk dalam 
kategori pronomina.  
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Campur kode adjektiva dapat dipaparkan 
sebagai berikut. 
“Ibu Rudy: Yuk pada makan, masih anget 
ini loh.” 
Kutipan dialog diatas merupakan campur 
kode bentuk kata yang tampak ketika Ibu 
Rudy menyisipkan kata ‘anget’ yang 
merupakan kata tidak baku dari kata 
‘hangat’. Campur kode ini termasuk dalam 
campur kode ke dalam, karena 
menggunakan bahasa Indonesia yang tidak 
baku. Kata hangat dalam KBBI memiliki arti 
panas. Kata Hangat dalam KBBI masuk ke 
kategori kata sifat atau adjektiva.  
Campur kode verba dapat dipaparkan 
sebagai berikut.  
“Rudy Habibie: Saya ingin sendiri! mami 
kenapa ada disini?” 
“Ibu Rudy: Kenapa kamu nggak bilang sama 
mami kalau kamu sakit Rud?” 
“Rudy Habibie: Rud, Rudy tidak mau 
membuat mami khawatir.” 
“Ibu Rudy: Lah sekarang ini justru kamu 
bikin mami tambah khawatir.” 
“Rudy Habibie: Study ku berantakan, 
seminar.” 
“Ibu Rudy: Wes, wes Rudy.” 
“Rudy Habibie: Tidak berjalan dengan 
baik.” 
“Ibu Rudy: Rudy, Rudy, semua itu masih 
bisa dibangun lagi, yang penting sekarang 
ini kamu harus sembuh ya!” 
Dialog di atas merupakan campur kode 
bentuk kata yang tampak saat Rudy 
menyisipkan kata ‘study’. Kata ‘study’ 
merupakan kata dari bahasa Inggris yang 
memiliki arti belajar. Campur kode pada 
dialog di atas termasuk campur kode 
keluar karena menyisipkan bahasa 
Inggris dalam percakapan bahasa 
Indonesianya. Kata pendidikan dalam 
KBBI memiliki arti berusaha 
memperoleh ilmu. Kata belajar dalam 
KBBI termasuk dalam kategori verba.  
       Campur kode adverbia dapat dipaparkan 
sebagai berikut.  
“Pastor Gilbert: Was machst du?” 
“Rudy Habibie: Jadi mesin 
pemanasnyaposisinya terlalu miring 
sehingga air panasnya tidak mengalir dengan 
lancar, dan tekanannya pun tidak maksimal 
ya dengan begini, bunyinya akan hilang.” 
“Pastor Gilbert: ya akzo. Lalu 
nampanyauntuk apa?” 
“Rudy Habibie: Ya untuk memperluas 
panas, karena jarak antara mesin dengan 
dinding ini terlalu lebar. Sehingga panasnya 
terbuang ya dengan begini jauh lebih prakis 
dan hemat listrik.” 
Dialog diatas merupakan campur kode 
bentuk kata yang tampak saat Pastor 
Gilbert menyisipkan kata ‘akzo’ pada 
komunikasi bahasa Indonesianya. Kata 
akzo bearti juga. Kata juga dalam KBBI 
termasuk dalam katagori adverbia. 
Campur kode ini termasuk campur kode 
keluar karena menggunakan bahasa 
belanda dalam percakapannya.  
2. Campur Kode dalam Bentuk Frasa 
        Campur kode dalam bentuk frasa 
nomina dapat dipaparkan sebagai berikut. 
“Rudy Habibie: Wacht even, Kangeholpen 
worden.” 
“Tuan Nefeind: wie ben je” 
“Pastor Gilbert: Tut mir leid, Sir Neufind, er 
ist ein zukünftiger Student” 
“Rudy Habibie: Meester kan een glas water 
voor me halen Thankyou very much.” 
Dapat disimplkan bahwa campur kode diatas 
merupakan campur kode dalam bentuk frasa 
nomina pada “thankyou verymuch”. Campur 
kode diatas merupakan campur kode keluar 
karena penggunaan bahasa asing dalam 
percakapannya.  
       Campur kode dalam bentuk frasa 
verbadapat dipaparkan sebagai berikut. 
“Petugas  : Entschuldigung, da ist ein Brief 
von jemandem” 
“Ilona      : Vielen Dank” 
“Rudy Habibie : itu sumpahku, saya 
menulisnya ketika di rumah sakit.” 
“Ilona      : Rudy ! heh, aku pikir kamu tidak 
akan jadi datang, Rudy!” 
“Rudy Habibie : Aku minta maaf ilona 
Ilona: Tidak perlu minta maaf  Rudy, aku 
sudah melihat semuanya. Faktanya kamu 
cinta Indonesia, masalahnya kamu mencintai 
Indonesia dan solusinya.” 
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“Rudy Habibie : saya mencintai Indonesia. 
Dan Dari dulu saya belajar melihatmu 
mencintaiku.” 
“Ilona: Tidak Rudy, Pada akhirnya cintaku 
tidak utuh untuk kamu rudy. Cintaku tidak 
akan pernah sebesar cintaku untuk 
Indonesia. Pass gut auf Rudy auf.” 
Dapat disimpulkan bahwa penggunaan frasa 
“Pass gut auf Rudy auf” merupakan frasa 
verba. Campur kode pada data di atas 
merupakan campur kode ke luar, karena 
menyisipkan frasa dalam bahasa Jerman.   
       Campur kode dalam bentuk frasa 
adjektiva dapat dipaparkan sebagai berikut. 
“Rudy Habibie: Wie kannst du Indonesisch 
sprechen?” 
“Ilona: lange Geschichte. Mein Haus wurde 
durch eine Bombe zerstört, als NAZI 
Warschau schlug. Diese Wunde hat bis jetzt 
einen Abdruck hinterlassen. Da war eine 
Nonne aus Ambon. Er ist sehr nett.Aku dan 
keluargaku tingal berbulan-bulan dengan 
dia. Tidak tau kapan siang, kapan malam. 
Pamanku hampir gila. Hahaha” 
“Rudy Habibie: Hahaha” 
“Ilona: Suster Ambon itu pandai bercerita. 
Dia bercerita tentang pertualangannya dari 
Ambon hingga ke Polandia.” 
“Rudy Habibie: dari situ belajar bahasa 
Indonesia?” 
“Ilona: Tidak hanya belajar bahasa, tapi 
belajar bagaimana menghadapi rasa takut 
untuk hidup lebih panjang. Dari sana aku 
belajar bahwa bahasa adalah jendela untuk 
melihat dunia lebih luas, dan tampaknya 
Indonesia akan mempunyai arti khusus 
untukku.” 
“Rudy Habibie: Kenapa?” 
“Ilona: Lagu dan tariannya bagus. Es ist so 
schön, Rudy.” 
“Rudy Habibie: Wie kannst du Indonesisch 
sprechen.” 
Dapat disimpulkan bahwa campur kode pada 
data diatas merupakan campur kode 
berbentuk frasa sifat. Campur kode diatas 
termasuk campur kode keluar karena 
menggunakan bahasa asing dalam 
percakapannya.  
        Campur kode dalam bentuk frasa 
adverbia dapat dipaparkan sebagai berikut. 
“Keng kie: Rudy, kamu teh bukannya baru 4 
bulan di Bandung?” 
“Rudy Habibie: Ya. Saya sengaja naik 
tingkat buat menyusul kamu.” 
“Keng kie: wonggelo...tinggal dimana?” 
“Rudy Habibie: Saya satu setengah jam dari 
sini. Tinggal bersama keluarga Belanda 
Jerman.” 
“Pemuda Pejuang: Selamat. Kebetulan ada 
undangan, besok ada Sukarno disana.” 
“Keng kie: Besok kita pergi.” 
“Rudy Habibie: Saya tidak ikut, saya sudah 
pernah liat di universitas di Bandung, Its 
okay!” 
Dialog diatas merupakan campur kode 
bentuk frasa yang tampak ketika Rudy 
Habibie menyisipkan frasa ‘its okay’ pada 
akhir percakapan dengan Kengkie. Its Okay 
merupakan bahasa asing, yaitu bahasa 
Inggris yang memiliki arti tidak masalah. 
Campur kode ini termasuk campur kode 
keluar karena menggunakan bahasa asing 
dalam percakapannya. Frasa dalam campur 
kode ini termasuk dalam kategori frasa 
adverbia. 
        Campur kode dalam bentuk frasa 
pronominal dapat dipaparkan sebagai 
berikut. 
“Rudy Habibie: terimakasih sudah 
menyelamatkan saya dari para perempuan 
yang membosankan itu. Ich Heibe Rudy 
Habibie.” 
“Ilona: Ilona Inosca, medical teknical 
assisten Polandia. Keluargaku  membawaku 
pindah ke Berlin.” 
“Rudy Habibie: lalu bagaimana bisa 
kemari?” 
“Ilona: Hmm (sambil menyerahkan brosur)” 
“Rudy Habibie: Ohh.” 
“Ilona: Orang tuaku kawan nyonya dan tuan 
noin kami makan malam dirumah mereka 
beberapa hari yang lalu. Wir warten auf Sie 
unter, aber Sie sind in Ihrem Zimmer 
Hehehe.” 
Pada dialog di atas terjadi peristiwa campur 
kode. Peristiwa campur kode tampak saat 
Rudy menyisipkan frasa ‘Ich Heibe’ pada 
percakapan bahasa Indonesianya. Frasa Ich 
Heibe merupakan bahasa Jerman yang 
memiliki arti nama saya. Campur kode ini 
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termasuk campur kode keluar karena 
penggunaan bahasa asing dalam 
percakapannya. Campur kode ini termasuk 
kategori frasa pronominal.  
        Campur kode dalam bentuk baster 
dapat dipaparkan sebagai berikut. 
“Rudy Habibie: Ya. Oke begini, kenapa saya 
mengumpulkan kalian disini, ini adalah 
rancangan masa depan Indonesia, tidak 
hanya berbicara Industri Dirgantara.” 
“Ilona: Rudy, boleh saya pinjam sebentar? 
Sebentar saja.” 
“Rudy Habibie: Dan ini yang merancang 
adalah mahasiswa PPI dari seluruh Eropa.” 
“Semua: Yahhhh” 
“Poltak: Aduh Rudy. Rudy. Udah betul kita 
kek gini happy-happy. Kalok nggak kamu 
masak ayam lagi lah sana.” 
Pada dialog diatas terdapat peristiwa campur 
kode yang berbentuk kata ulang. Campur 
kode tampak saat Poltak menyisipkan kata 
ulang ‘happy-happy’ pada percakapan 
bahasa Indonesianya. Kata ulang ‘happy-
happy’ memiliki arti senang-senang. 
Campur kode ini termasuk campur kode 
keluar karena menggunakan bahasa asing 
dalam percakapannya.  
        Pada bagian implementasi, penelitian 
ini memfokuskan kepada teks drama yang 
diambil dari hasil transkripsi dialog dalam 
film Rudy Habibie. Teks drama dijadikan 
sebagai suplemen bahan ajar, yang akan 
dijadikan model pembelajaran pada Sekolah 
Menengah Atas, khususnya pada kelas XI 
semester dua yaitu mengidentifikasi alur 
cerita, babak demi babak dan konflik dalam 
drama yang dibaca atau ditonton, serta KD 
3.19 menganalisis isi dan kebahasaan drama 
yang dibaca atau ditonton. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
berkaitan dengan penggunaan alih kode dan 
campur kode dalam film “Rudy 
Habibie”karya Hanung Bramantyo dan 
dianalisis menggunakan kajian 
sosiolinguistik dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut. (1) Data yang menggunakan 
alih kode yang terdapat dalam film “Rudy 
Habibie” adalah berjumlah 20 data. Terbagi 
menjadi bentuk alih kode internal berjumlah 
6 data, dan bentuk alih kode eksternal yang 
berjumlah 14 data. (2) Data yang 
menggunakan  campur kode yang terdapat 
dalam film “Rudy Habibie” adalah 
berjumlah 36 data, yang meliputi bentuk 
kata dan frasa. Bentuk campur kode dengan 
kategori kata yang terdapat dalam film 
“Rudy Habibie” berjumlah 25 data yang 
terbagi menjadi, nomina 7 data, pronomina 3 
data, adjektiva 5 data, verba 4 data, adverbia 
4 data, partikel 1data, baster 1 data. 
Sedangkan campur kode berbentuk frasa 
yang terdapat dalam film Rudy Habibie 
berjumlah 11  data yang meliputi, frasa 
nomina 5 data, frasa verba 2 data, frasa 
adjektiva 2 data, frasa adverbia 1 data 1, 
frasa pronominal 1 data. (3) Hasil dari 
penelitian ini dijadikan suplemen bahan ajar. 
Suplemen bahan ajar berupa teks drama 
yang ada pada KD 3.18 mengidentifikasi 
alur cerita, babak demi babak, dan konflik 
dalam drama yang dibaca atau ditonton, 
serta pada KD 3.19 menganalisis isi dan 
kebahasaan drama yang dibaca atau ditonton 
secara lisan.  
Saran 
Saran yang perlu peneliti berikan berkaitan 
dengan penelitian yang telah dilakukan, 
yaitu:(1) Bagi pembaca pemahaman alih 
kode dan campur kode perlu ditingkatkan 
untuk memudahkan dalam memahami 
penggunaan alih kode dan campur kode.(2) 
Bagi pembaca harus  lebih terliti dan cermat 
dalam mengklarifikasi dan menganalisis 
data alih dan campur kode. (3) Bagi peneliti 
selanjutnya, untuk melakukan penelitian 
terhadap alih kode dan campur kode 
diperlukan kecermatan dan ketelitian, karena 
apabila terjadi ketidakfokusan akan 
membuat hasil analisis data khususnya 
dalam pemberian kode menjadi keliru. (4) 
Hasil penelitian dapat diterapkan secara 
langsung dalam pembelajaran khususnya 
dapat dijadikan sebagai bahan dan media 
ajar pada materi teks drama kelas XI 
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